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MAKNA STRATEGIS KERJASAMA PERTAHANAN BILATERAL !

Oleh: Prof. Anak Agung Banyu Perwita, PhD2,

Dalam hubungan internasional, aspek keamanan dan pertahanan selalu dianggap
sebagai kepentingan nasional terpenting dan tujuan utama dari kebijakan luar negeri negara
manapun. Dalam konteks implementasi kebijakan luar negeri dan kebijakan pertahanan, hal
Ini akan tercermin pada diplomasi pertahanan yang dilakukan oleh pemerintah negara
tersebut, khususnya oleh Kementerian Pertahanan. Dengan demikian, diplomasi pertahanan
dan kerjasama pertahanan memiliki keterkaitan yang sangat erat. Diplomasi pertahanan
merupakan instrumen bagi terciptanya kerjasama pertahanan antar negara baik secara

bilateral maupun multilateral.

Agar dapat melaksanakan diplomasi pertahanan yang optimal guna mencapai
kepentingan keamanan dan pertahanannya sebuah negara akan selalu berupaya untuk
meningkatkan kemampuan pertahananannya. Upaya ini dapat dilakukan melalui dua acara,
yaitu: (1) peningkatan kapabilitas pertahanan yang dilakukan oleh negara itu sendiri (self help)
dan atau (2) peningkatan kapabilitas pertahanan melalui kerjasama pertahanan (baik bilateral
maupun multilateral) dengan negara lainnya. Oleh karena itu, kerja sama pertahanan adalah
alat untuk melindungi keamanan dan pertahanan negara untuk memperkuat pencapaian

tujuan kebijakan luar negeri dan kepentingan keamanan nasional suatu negara.

Dalam konteks bilateral, kerjasama pertahanan dengan negara lain dilakukan melalui
beberapa pertimbangan seperti: alasan sejarah, kemampuan pertahanan negara lain yang
lebih kuat dan modern, kesamaan kultur strategis dan kedekatan geografis. Kerjasama
pertahanan, oleh karena itu, merupakan alat penting hubungan bilateral untuk membangun
jembatan persahabatan, saling percaya, mencegah konflik, dan membangun kapasitas

pertahanan yang lebih kuat.

Kerja sama bilateral pertahanan tidak hanya akan membangun kepercayaan di antara

negara-negara (mutual trust), tetapi juga memfasilitasi kerjasama di tingkat strategis, politik

! Bahan masukan untuk Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi | DPR Rl terkait dengan Pengesahan Nota
Kesepahaman antara Kementerian Pertahanan Rl dan Kementerian Pertahanan Kerajaan Belanda, Kementerian
Pertahanan kerajaan Spanyol dan Serbia, 27 Agustus 2018.

2 Penulis adalah Guru Besar llmu Hubungan Internasional, Universitas Presiden, Kota Jababeka-Bekasi.



dan ekonomi. Hal ini tercermin melalui kunjungan pertukaran pejabat, pelatihan individu dan

gabungan, latihan militer bersama, pengadaan peralatan, transfer teknologi militer dan

pengembangan doktrin umum.

Kerja sama pertahanan semacam itu juga mempromosikan perdamaian dan stabilitas
global dan regional melalui dialog dan pertukaran ide secara timbal balik. Dalam tingkat yang
lebih tinggi, kemampuan pertahanan akan memiliki sistem dan peralatan yang bisa

dioperasikan, yang dapat memfasilitasi kerja sama fungsional secara bilateral.

Bidang Kerja Sama Bilateral Pertahanan:

Kerja sama bilateral pertahanan memiliki banyak dimensi. Hal ini tidak hanya dapat dipahami
melalui keterlibatan dan ikatan pertahanan, tetapi juga melalui hubungan bilateral yang
ditingkatkan secara teratur. Oleh karena itu, kerjasama pertahanan dapat dipahami setelah
melakukan analisis secara mendalam yang diwujudkan melalui bidang berikut: (1) Latihan
Militer Bersama, (2) peningkatan kemampuan personil militer melalui aktivitas pendidikan

bersama, (3) Perjanjian Perdagangan Pertahanan Bilateral, (4) Transfer teknologi.

Makna Strategis Pengesahan Nota Kesepahaman antara Kementerian Pertahanan Rl dan

Kementerian Pertahanan Kerajaan Belanda tentang Kerja sama terkait Pertahanan.

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam naskah akademik, kerjasama bilateral dengan
Belanda memiliki makna strategis yang sangat tinggi. Hubungan Bilateral Indonesia dan
Belanda sudah berlangsung sejak lama (khususnya terkait dengan alasan sejarah) dan berjalan
relative sangat baik. Pengesahan nota kesepahaman relative sangat terlambat mengingat
kerjasama pertahanan dengan Belanda juga sudah berlangsung lama. Penulis sendiri pernah
mengadakan kunjungan ke salah satu pangkalan AL Kerajaan Belanda dimana banyak kapal-
kapal TNI AL merupakan buah karya dari kerjasama pertahanan ini. Oleh karena itu,
pengesahan nota kesepahaman kerjasama pertahanan antara Rl dan Belanda sudah

seharusnya mendapatkan persetujuan dari DPR Rl secepatnya .



Makna Strategis Pengesahan Nota Kesepahaman antara Kementerian Pertahanan Rl dan

Kementerian Pertahanan Kerajaan Spanyol tentang Kerja sama di bidang Pertahanan.

Dalam konteks kerjasama bilateral pertahanan dengan Spanyol, Indonesia juga telah
mendapatkan berbagai keuntungan politik, ekonomi dan pertahanan yang sangat besar.
Sebagaimana juga sudah dijelaskan dalam naskah akademik, Kerjasama pertahanan udara
antara Spanyol dan Indonesia sudah diawali dengan Airbus dan Cassa Spanyol sejak akhir
dekade 70an. Oleh karena itu pengesahan nota kesepahaman ini secara ekonomi, politik dan

pertahanan juga memiliki makna strategis yang sangat tinggi dan perlu dilakukan dengan

secepatnya.

Makna Strategis Pengesahan Nota Kesepahaman antara Pemerintah Rl dan Pemerintah

Republik Serbia tentang Kerja sama di bidang Pertahanan.

Sebagai sebuah negara yang memiliki cakupan geografis di Eropa Selatan dan Timur,
Serbia memiliki makna penting dalam kaitan hubungan internasional yang terjadi di Kawasan
tersebut khususnya antara UE dan NATO serta pola interaksinya dengan Rusia.
Olehkarenanya, Serbia memiliki makna strategis baik secara ekonomi, politik dan pertahanan

di Kawasan tersebut.

Dengan nilai geo-strategis yang dimilikinya, Serbia menjadi salah satu negara yang
berpotensi menjadi negara besar di Kawasan Eropa, Khususnya di sub Kawasan Eropa Selatan
dan Timur. Sebagaimana yang juga dijelaskan pada naskah akademik, Serbia memiliki potensi
industry pertahanan yang relative modern dan berdaya saing tinggi namun memiliki tingkat

harga pasar yang relative murah.

Dengan demikian, kerjasama bilateral pertahanan dengan Serbia juga memiliki makna
strategis yang sangat tinggi bagi peningkatan kapabilitas pertahanan Indonesia. Secara
ekonomi, kerjasama ini juga dapat membuka peluang lebih besar bagi Indonesia untuk

memperluas pangsa pasar bagi produk-produk komoditas Indonesia lainnya.



Dalam konteks politik, Pengesahan nota kesepahaman ini juga dapat digunakan untuk
memperluas cakupan pengaruh kebijakan luar negeri Indonesia. Kerjasama pertahanan ini
dapat menjadi instrumen diplomasi Indonesia yang lebih kuat di Kawasan Eropa Selatan dan
Timur. Hal ini tentunya sejalan dengan kebijakan luar negeri “Bebas-Aktif” Indonesia dimana
perluasan cakupan pengaruh (sphere of Influence) akan menjadi lebih luas lagi di masa
mendatang yang mana akan meningkatkan level kerjasama bilateral yang sudah terbentuk

selama ini.



